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ABSTRAK

Desa Sungai Nibung adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Teluk Pakedai,
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Desa ini merupakan salah satu wilayah konservasi
yang ditetapkan olen Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2020. Desa
Sungai Nibung memiliki keanekaragaman sumberdaya alam yang tinggi, salah satunya adalah
gastropoda. Gastropoda merupakan organisme yang berperan sebagai grazers, scavengers,
dan predator. Organisme ini dapat hidup di perairan, pesisir maupun daratan.
Keanekaragamannya telah dilaporkan lebih dari 75.000 jenis. Beberapa gastropoda sudah
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai pangan dengan sumber protein yang tinggi.
Gastropoda yang ditemukan di pesisir Desa Sungai Nibung adalah Ellobium, Cassidula,
Nerita, Neritina, Chicoreus, Cerithidea, Littoria, Potamopyrgus, dan Onchidium.

Kata Kunci: gastropoda, moluska, Desa Sungai Nibung, pesisir, Kalimantan Barat

ABSTRACT

Desa Sungai Nibung is a village located in Teluk Pakedai District, Kubu Raya Regency, West
Kalimantan. This village is one of the conservation areas established by the Regional
Government of West Kalimantan Province in 2020. Desa Sungai Nibung has a high diversity
of natural resources, one of which is gastropods. Gastropods are organisms that act as
grazers, scavengers, and predators. These organisms can live in waters, coastal and
terrestrial. Its diversity has been reported to be more than 75,000 species. Several gastropods
have been used by the local community as food with a high protein source. Gastropods found
on the coast of Sungai Nibung Village are Ellobium, Cassidula, Nerita, Neritina, Chicoreus,
Cerithidea, Littoria, Potamopyrgus, and Onchidium.

Keywords: gastropods, mollusk, Desa Sungai Nibung, coastal, West Kalimantan
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Kubu Raya memiliki
wilayah pesisir di empat kecamatan, yaitu
Teluk Pakedai, Batu Ampar, Kubu, dan
Sungai Kakap. Salah satu wilayah pesisir
yang telah ditetapkan sebagai kawasan
konservasi pada  Peraturan  Daerah
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 1
Tahun 2019 dan Keputusan Menteri
Kelautan ~ dan  Perikanan ~ Nomor
92/Kepmen-KP/2020 adalah Desa Sungai
Nibung. Desa ini memiliki luas wilayah
+75,33 km? (BPS Kabupaten Kubu Raya,
2021). Desa dibagi menjadi 4 wilayah
pengelolaan, yaitu: daerah perlindungan

(zona inti), daerah
silvopasture/agroforestry, deaerah
wisata/jasa  lingkungan dan  daerah

budidaya perikanan dan jasa lingkungan
(silvofishery) (Peng. HD SNL, 2020).
Sumberdaya alam di ekosistem pesisir
Desa Sungai Nibung memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi. Biota yang
ditemukan antara lain lumba-lumba tanpa
sirip, pesut, penyu, rajungan, ikan, udang,
gurita, dan cumi. Desa Sungai Nibung
juga memiliki kawasan mangrove dengan
biota yang beragam, seperti gastropoda,
bivalvia, bekantan, lutung dan berbagai
jenis burung (BPSPL Pontianak, 2019).
Gastropoda adalah kelas moluska
dengan keanekaragaman lebih dari 75.000
jenis (Errani et al., 2022). Gastropoda
berperan penting dalam ekosistem pesisir,
seperti grazers, scavengers, dan predator
(Biessy et al., 2019). Biota ini juga
merupakan sumber makanan utama untuk
tingkat trofik lebih tinggi. Selain itu,
gastropoda  berperan  dalam  proses
dekomposisi dan daur ulang nutrien
(Bloch,  2012), serta  mengontrol
pertumbuhan  makroalga dan epifit
(Picardical and  Dolorosa, 2014).
Gastropoda memiliki kerentanan yang
sama  dengan bivalvia  terhadap
kontaminan lingkungan dan menunjukkan
akumulasi logam dan biotoksin laut
(Biessy et al.,, 2019). Oleh karena itu,
biota ini juga dapat digunakan sebagai
bioindikator perairan (Jen et al., 2014).
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Gastropoda dapat beradaptasi dengan
berbagai jenis habitat dari laut hingga
daratan. Organisme ini juga dapat
ditemukan pada vegetasi mangrove
(Hassan et al., 2021; Wintah et al., 2021).
Gastropoda ini  memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi sehingga dapat hidup
pada substrat yang beragam. Beberapa
penelitian telah dilaporkan tentang genus
yang ditemukan di Kalimantan Barat.
Genus Cerithidea, Nerita, Littorina,
Strombus ditemukan di Desa Bakau Besar
Laut, Mempawah (Maura et al., 2021).
Volvarina, nerita, Pugilina, Ocinebrina
dan Tonna ditemukan di Pantai Gosong,
Bengkayang, Kalimantan Barat (Siahaan
et al., 2021). Cassidula ditemukan di
hutan mangrove Desa Bakau, Sambas
(Oktavia et al., 2023). Pesisir Dusun
Karang Utara, Pulau Lemukutan juga telah
dilaporkan  genus gastropoda yang
ditemukan, yaitu Cerithiopsis, Cerithium,
Collonisca, Columbella, Littorina, Nerita,
Strombus dan Trochus (Magdalena et al.,
2019).

Penelitian tentang jenis gastropoda
di Desa Sungai Nibung memberikan
informasi awal tentang keanekaragaman
genus. Informasi ini menjadi studi dasar
yang dapat digunakan untuk pemanfaatan
dan pengelolaan sumberdaya alam
berkelanjutan, khususnya di wilayah
pesisir. Hal ini akan mendukung rencana
pengelolaan kawasan konservasi oleh

Desa Sungai Nibung dan pemerintah
setempat yang telah dilakukan
sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN

Pengambilan ~ sampel  gastropoda
dilakukan bulan Desember 2022 di pesisir
Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu
Raya, Kalimantan Barat menggunakan
metode eksploratif. Metode ini dilakukan
dengan mencatat semua jenis gastropoda
yang ditemui di lokasi penelitian.
Selanjutnya, sampel gastropoda
diidentifikasi di  Laboratorium limu
Kelautan, Universitas ~ Tanjungpura,
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dengan  mengacu pada data di

https://www.molluscabase.org/.

PETALOKASI PENELITIAN
DESA SUNGAI NIBUNG
KECAMATAN TELUK PAKEDAI
KABUPATEN KUBURAYA
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Gastropoda yang Ditemukan di
Wilayah Pesisir Desa Sungai Nibung

Gambar 2. Ellobium yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung (Doc. Pribadi,
2022)

Menurut Bruguiere (1789), klasifikasi
Ellobium adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas . Gastropoda

Ordo : Ellobiida

Famili : Ellobiidae

Genus : Ellobium (Linnaeus, 1758)
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Ellobium yang ditemukan di Desa
Sungai  Nibung memiliki  cangkang
berbentuk oval memanjang, tebal, bagian
apex tumpul, dan cangkang berputar ke
arah kanan (putaran dekstral). Bagian
bodywhorl memiliki pola garis halus,
aperture tebal, halus dan mengkilap.
Cangkang bagian atas berwarna cokelat
dan bagian bawah berwarna keputihan
(Gambar 2). Jenis Ellobium memiliki
distribusi luas (Nurhayati et al., 2021,
Purnama et al, 2022) dan banyak
ditemukan di daerah estuari (Raven dan
Vermeulen, 2007) dengan jenis substrat
berlumpur (Bhandari et al., 2021;
Cacabelos et al., 2021). Ellobium
merupakan penghuni asli (native species)
di ekosistem mangrove (Yuliawati et al.,
2021; Harzhauser et al., 2023) yang masih
terdapat pengaruh pasang surut. Hasil
penelitian Setyadi et al. (2021) melaporkan
bahwa Ellobium memiliki korelasi kuat

dengan  mangrove  Rhizophora dan
Bruguiera. Berdasarkan kebiasan
hidupnya, Ellobium di Desa Sungai

Nibung dapat ditemukan di akar dan
batang mangrove (treefauna) (Faezah dan
Farah, 2011; Piamklad et al., 2014) dan di
atas permukaan substrat (epifauna).
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Tabel 1. Jenis gastropoda yang ditemukan di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung

Frequency Distribusi Vertikal Kebiasaan
Famili Genus Distribution Makan
N F Epifauna Treefauna Kv Hv
Ellobiidae  Ellobium v - v v - v
Cassidula \ - \/ \ - \
Neritidae Nerita V - V - V
Neritina \ - \/ \ - \
Muricidae  Chicoreus V - V - \ -
Cerithiodea  Cerithidea \ - \/ \ - \
Littorinidae  Littoraria - V - V - V
Hydrobiidae Potamopyrgus - \ \/ - - \
Onchidiidae  Onchidium - v v v - v
Kode:
N (native), F (facultative), Kv (Karnivora), Hv (Herbivora)
Ellobium  bersifat detrivora  dengan Cassidula yang ditemukan di Desa
memakan serasah mangrove (Teoh et al., Sungai  Nibung memiliki  cangkang
2018). Beberapa  spesies  Ellobium berbentuk oval, berwarna cokelat, dan
memiliki status  terancam punah terdapat garis putih (band). Cangkang
disebabkan adanya degradasi habitat memiliki arah putaran ke kanan atau

karena kegiatan antropogenik (Lim et al.,
2015; Inoue et al., 2022).

Gambar 3. Cassidula yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Bruguiere (1789), klasifikasi
Cassidula adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas . Gastropoda

Ordo : Ellobiida

Famili : Ellobiidae

Genus : Cassidula

dekstral. Tubuh memiliki permukaan
halus, apex berbentuk tumpul, spire
cembung, dan suture tidak terlihat jelas.
Outer lip melebar dan tebal, sedangkan
bagian dalam halus dan mengkilap
(Gambar 3). Cassidula secara ekologi
terdistribusi  luas di perairan tropis
(Bremner, 2008), dan memiliki tingkat
toleransi terhadap perubahan lingkungan
(Amin et al., 2009). Beberapa penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa Cassidula
banyak ditemukan sebagai penghuni tetap
(native species) di ekosistem mangrove
(Saleky dan Merly, 2021; Yuliawati et al.,
2021). Jenis ini bersifat treefauna, banyak
ditemukan pada akar Rhizophora (Merly et
al., 2022), atau memanjat hingga bagian
batang (Ariyanto et al., 2018). Selain itu,

Cassidula  juga dilaporkan  bersifat
epifauna yaitu hidup di atas permukaan
substrat. Keberadaan dan kelimpahan

Cassidula sangat dipengaruhi oleh kondisi
habitat (Jayaraj et al., 2007) antara lain
jenis substrat, salinitas, dan kondisi pasang
surut (Ariyanto et al., 2018). Cassidula
bersifat detritus feeder (WoRMS, 2020)
dengan memakan serasah mangrove yang
ada di atas permukaan sedimen (Ariyanto
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et al., 2018). Oktavia et al. (2023)
melaporkan Cassidula dari Desa Bakau
mengandung protein tinggi (57,02%) dan
rendah lemak (1,73%). Selain itu,
Cassidula juga mengandung beberapa
makromineral esensial (Na, K, Mg, Ca,
dan P).

Gambar 4. Nerita yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Hughes (1971), klasifikasi Nerita
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Moluska
Kelas : Gastropoda
Ordo : Cycloneritida
Famili : Neritidae
Genus : Nerita

Gastropoda jenis Nerita asal Desa
Sungai Nibung memiliki cangkang dengan
ukuran kecil, spire berjumlah banyak,
bentuk aperture oval, dengan arah putaran
cangkang vyaitu dekstral. Cangkang
berwarna cokelat dengan garis hitam pada
setiap spiral line, outer lip berwarna putih,
dan columella berwarna kuning. Jenis ini
banyak ditemukan di bagian akar dan
batang mangrove (Gambar 4). Hilmi et al.
(2022) menyatakan bahwa Nerita dapat
bersifat epifauna maupun treefauna.
Beberapa spesies seperti N. planospira
merupakan spesies penghuni asli (native
species) ekosistem mangrove, sedangkan
N. balteata bersifat fakultatif (Yuliawati et
al., 2021). Nerita Dbersifat euryhaline
tersebar luas di perairan tawar hingga laut
(Tudu et al, 2017), mendiami zona
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intertidal bagian tengah hingga atas
(Fukumori dan Kano 2014).

Hasil penelitian
melaporkan  bahwa Nerita memiliki
kandungan nutrisi  tinggi, seperti N.
albicilla asal perairan Tual mengandung
protein (62,05%), karbohidrat (4,15%),
serat (6,60%), beberapa asam amino
esensial dan non esensial (Hardjito et al.,
2012), serta rendah lemak (0,75%) pada N.
undata asal Pulau Saparua (Kainama et al.,
2021). Masyarakat di Maluku Tengah
banyak yang mengkonsumsi gastropoda
jenis Nerita ini (Kurnia et al., 2021).
Selain itu, Nerita juga dilaporkan
mengandung senyawa bioaktif (Babar et
al., 2012; Kiran et al., 2014) yang
potensial untuk dikembangkan di bidang
farmasi (Hardjito et al., 2012).
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Gambar 5. Neritina yang ditemukan di

pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
klasifikasi gastropoda jenis Neritina yaitu:

Kingdom : Animalia
Filum : Moluska
Kelas : Gastropoda
Ordo : Cycloneritida
Famili - Neritidae
Genus : Neritina

Jenis Neritina asal Desa Sungai
Nibung memiliki cangkang berbentuk
bulat dengan permukaan halus, berwarna
kuning hingga cokelat gelap. Cangkang
terdapat garis-garis aksial hitam dengan
beberapa pola. Garis bervariasi berbentuk
lurus, melengkung, atau zigzag. Suture
tidak terlihat jelas, terkadang ditandai
dengan garis-garis gelap halus di
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sepanjang bagian tersebut. Body whorl
halus, mewakili +90% dari panjang
cangkang, aperture berbentuk semilunar,
outer lip tipis dan menebal pada bagian
dalam (Gambar 5). Gastropoda ini
merupakan spesies asli (native) pada
ekosistem mangrove. Goodwin (2005) dan
Rios (2009) menyebutkan bahwa Neritina
bersifat euryhaline, banyak ditemukan
pada bagian akar dan batang mangrove di
daerah estuari.

Gambar 6. Chicoreus yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
klasifikasi Chicoreus yaitu:

Kingdom : Animalia
Filum : Moluska
Kelas : Gastropoda
Ordo : Neogastropoda
Famili : Muricidae
Genus : Chicoreus

Gastropoda ini memiliki bentuk
cangkang bergerigi, tebal, spire besar,
aperture oval, permukaan body whorl
licin, dan arah putaran cangkang ke kanan
(dekstral), ukuran cangkang sedikit lebih
besar dibandingkan dengan Cerithidea.
Cangkang bagian atas berwarna cokelat
pudar hingga cokelat tua, sedangkan
bagian bawah berwarna cokelat keputihan
(Gambar 6). Chicoreus merupakan spesies
asli dan banyak ditemukan di atas substrat
(epifauna) pada ekosistem mangrove.
Sebagian besar famili Muricidae termasuk
Chicoreus  bersifat  karnivora, Yyang
memakan berbagai jenis cacing (Ernawati
etal., 2019).
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Gambar 7. Cerithidea yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
Klasifikasi Cerithidea, yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas : Gastropoda
Ordo : Ceanogastropoda
Famili : Potamididae
Genus : Cerithidea

Cerithidea atau yang biasa disebut
sebagai keong matah merah asal pesisir

Desa Sungai Nibung memiliki ukuran
kecil, bentuk cangkang Kkerucut, tebal
dengan jumlah spire banyak, serta

memiliki arah putaran cangkang dekstral.
Body whorl berbentuk cembung, suture
dapat dilihat dengan jelas, aperture
berbentuk membulat, lebar, dan tebal.
Cangkang bagian luar berwarna cokelat
pucat dan columella berwarna cokelat
terang (Gambar 7). Jenis gastropoda ini
banyak ditemukan di atas substrat
(epifauna), maupun pada bagian akar dan
batang mangrove, seperti Rhizophora dan
Bruguiera. Cerithidea merupakan spesies

asli (native) di ekosistem mangrove
(Yuliawati et al., 2021), dimana jenis
tersebut  bersifat  selective  feeder

(Christensen et al., 2001) yang hanya
memanfaatkan diatom dan detritus sebagai
bahan makanannya (Hassan et al., 2021).
Thao et al. (2018) melaporkan bahwa C.
obtusa bereproduksi sepanjang tahun
dimana puncak pemijahan terjadi pada
bulan September — November.



Safitri, I et al/Barakuda 45 5 (1), 45-57
e-ISSN : 2656-7474 DOI:https://doi.org/10.47685/ barakuda45.v5i1.333

2023

Hasil penelitian ~ sebelumnya
melaporkan bahwa Cerithidea banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
alternatif sumber protein. C. obtusa
memiliki kandungan protein (11,2 g/100g),
dan memberikan energi sebesar
67kcal/100g daging (Onn et al., 2017).
Selain itu, C. obtusa dan C. cingulata juga
dilaporkan memiliki kandungan makro dan
mikromineral tinggi (Ca, K, dan P), serta
berbagai jenis vitamin (A, B, C, D, K)
(Ranjan dan Babu, 2020). Beberapa
spesies Cerithidea juga mengandung
senyawa bioaktif sebagai antioksidan
(Purwaningsih, 2012), antidiabetes
(Cahyani et al., 2015), anti kanker
(Purwaningsih, 2007; Purwaningsih et al.,
2008).

Gambar 8. Littoraria yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
klasifikasi Littoraria adalah:

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas : Gastropoda
Ordo . Littorinimorpha
Famili . Littorinidae
Genus . Littoraria

Littoraria merupakan salah satu
jenis gastropoda yang berasosiasi dengan
hutan mangrove (Syahrial dan Karsim,
2018; Islamy dan Hasan, 2020). Jenis yang
ditemukan dari Desa Sungai Nibung
memiliki ukuran relatif kecil, permukaan
cangkang tipis, apex berbentuk runcing
dengan arah putaran dekstral. Outer dan
inner lip tipis, spire berbentuk kerucut,
suture tidak terlalu jelas, aperture

o1

berbentuk bulat, tipis, dan halus. Cangkang
bagian luar berwarna kuning kecokelatan
dan bagian bawah berwarna putih sampai
cokelat pucat (Gambar 8). Jenis ini banyak
ditemukan di bagian akar, batang, dan
daun (treefauna) mangrove Kkhususnya
Rhizophora. Menurut Lee et al. (2001) dan
Alfaro (2008), Littoraria bersifat grazer
dengan jenis makanan seperti mikroalga,
lembaran-lembaran makrofit, dan jaringan
mangrove selama periode surut.

Gambar 9. Potamopyrgus yang ditemukan
di pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
Klasifikasi gastropoda jenis Potamopyrgus

yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas : Gastropoda
Ordo : Littorinimorpha
Famili : Hydrobiidae
Genus : Potamopyrgus

Potamopyrgus atau yang dikenal
dengan nama New Zealand mudsnail,
memiliki ukuran sangat kecil. Cangkang
berwarna cokelat muda sampai cokelat tua,
halus, berbentuk cembung, memiliki 6-7
buah ulir dengan arah putaran dekstral
(Gambar 9). Jenis ini banyak ditemukan di
habitat perairan tawar dan estuari pada
zona litoral dengan jenis  substrat
berlumpur yang kaya dengan senyawa
organik  (Gimiis et al, 2022).
Potamopyrgus bersifat invasive (Spyra dan
Cieplok, 2022), euryhaline  dapat
mentoleransi salinitas antara 5-35 ppt)
(Gerard et al., 2003) dan suhu dengan
rentang 2,2-21,6 ° C (Verhaegen et al.,
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2021). Potamopyrgus merupakan
organisme ovovivipar dan aktif di malam
hari (nocturnal). Jenis makanannya antara
lain detritus, bakteri, diatom, dan alga
epifit maupun perifiton (Kelly dan Hawes,
2005, Parkyn et al., 2005).

Gambar 10. Onchidium yang ditemukan di
pesisir Desa Sungai Nibung
(Doc. Pribadi, 2022)

Menurut Carpenter dan Niem (1998),

klasifikasi gastropoda jenis Onchidium
yaitu:
Kingdom : Animalia
Filum : Moluska
Kelas : Gastropoda
Ordo : Systellommatophora
Famili : Onchidiidae
Genus : Onchidium
Onchidium merupakan  jenis

gastropoda yang tidak memiliki cangkang
atau sering disebut dengan slug, memiliki
bentuk tubuh oval membulat. Pada bagian
dorsal memiliki warna cokelat dan abu
kekuningan pada bagian ventral. Mantel
tebal pada bagian punggung yang ditutupi
dengan tuberkel atau kutil (Gambar 10).
Jenis ini  banyak ditemukan di atas
permukaan substrat maupun di pohon-
pohon mangrove yang mendekati arah
daratan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, Onchidium diketahui
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
metabolit sekunder yang bersifat racun
bagi predator (Chen et al., 2017; Fisch et
al.,, 2017) dan beberapa senyawa kimia
(Wang et al., 2020) yang diperoleh dari
makanannya. Jenis Onchidium merupakan
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salah satu komoditas perikanan yang
memiliki nilai ekonomis penting, sebagai
bahan pangan tinggi protein dan rendah
lemak (Shishui et al., 2012; Sun et al.,
2014). Selain itu, Onchidium asal perairan
Kalimantan Barat dilaporkan memiliki
beberapa aktivitas  biologis,  seperti
antibakteri dan antifungi (Wijianto et al.,
2022), antioksidan (Kemuning et al.,
2023), serta dimanfaatkan untuk obat-
obatan (Wang et al., 2021).

SIMPULAN

Di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung
ditemukan sembilan (9) jenis gastropoda,
yaitu  Ellobium, Cassidula, Nerita,
Neritina, Chicoreus, Cerithidea,
Littoraria, Potamopyrgus, dan Onchidium.
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